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KATA PENGANGTAR 

Pada hakikatnya manusia selalu menghendaki adanya perubahan dalam 

hidupnya. Ia ingin bergerak maju dan menjadi semakin berkualitas hari demi hari. 

Keinginan akan perubahan hidup ini mendorong dirinya untuk terus belajar. Dalam hal 

ini, belajar dinyatakan sebagai suatu tindakan untuk menjadi lebih baik dan belajar itu 

sendiri selalu mengandaikan adanya perubahan. Perubahan yang diperoleh seseorang 

dapat dinyatakan sebagai sebuah hasil belajar. Tidak heran ada begitu banyak orang 

yang selalu berjuang untuk terus belajar dalam hidupnya agar menjadi lebih baik. 

 Banyak orang termasuk siswa berpikir bahwa belajar saja tidak cukup. Belajar 

mesti berdampak pada perolehan prestasi dalam proses belajar itu sendiri. Sebab itu, 

mereka berusaha dan berjuang untuk menampilkan yang terbaik dalam proses belajar. 

Dalam hubungannya dengan proses belajar, berbagai penelitian menemukan adanya 

hubungan antara tingkat kepercayaan diri dan pencapaian prestasi belajar. Dengan 

demikian, berusaha dan berjuang keras saja tidak cukup. Seorang pembelajar, yakni 

siswa sendiri, mesti memiliki rasa percaya diri demi menunjang prestasi belajarnya.  

 Hal demikian menginspirasi penulis untuk mengkaji lebih jauh hubungan antara 

rasa percaya diri dan prestasi belajar. Penulis pun menemukan bahwa rasa percaya diri 

memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan proses belajar dan pencapaian 

prestasi siswa. Semakin tinggi rasa percaya diri, yang di dalamnya terdapat unsur 

keyakinan akan potensi diri, semakin tinggi pula peluang untuk berhasil dalam belajar 

dan berprestasi. Sebab itu, penulis berharap bahwa upaya-upaya yang ditawarkan untuk 

meningkatkan rasa percaya diri kiranya mampu membuat siswa menjadi pribadi yang 

berprestasi dalam proses belajarnya.    

 Pada kesempatan ini penulis juga tidak lupa untuk mengucap syukur dan terima 

kasih kepada sejumlah pihak yang telah berkontribusi terhadap proses penyelesaian 

karya tulis ini. Pertama, Tuhan Yang Maha Esa. Karena kemurahan hati-Nya dan 

rahmat kesehatan jasmani-rohani yang Ia anugerahkan, penulis dapat bernalar dan 

menyelesaikan tulisan ini dengan baik. Kedua, Maximus Manu, Drs., M.A yang telah 
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mengorbankan begitu banyak waktu dan pikirannya untuk membimbing penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. Ketiga, Dr. Pice Dori yang telah bersedia dan meluangkan 

waktunya untuk menjadi dosen penguji skripsi ini. Keempat, Orangtua (bapak 

Dagobertus Suryono, bapak Gaspar Lado, bapak Fidelis Samin, bapak Donatus 

Untung, mama Anita Maria Liva, mama Yeni, mama Yuli Bamur, mama Kory Omor) 

dan keluarga besar (Kakak Hans Lado, kakak Endik, Dedy Ndona, Yon Suryono, Ensi 

Suryono) yang selalu memberi dukungan dan perhatian, sehingga penulis terpacu untuk 

menyelesaikan tulisan ini dengan baik. Kelima, lembaga formasi Seminari Tinggi St. 

Paulus Ledalero dan Civitas Academica STFK Ledalero yang membantu penulis untuk 

bersikap kritis dalam membaca realitas sosial. Keenam, kepada Fr. Sarnus Joni Harto, 

SVD, Angela Merici, Efrid Bahur, Charly Syn, Deon Gideon, Fr. Alfred Laudasi, SVD, 
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ABSTRAK 

 

 

Petronius Gerix Harno Suryono. Pentingnya Rasa Percaya Diri terhadap Prestasi 

Belajar Siswa. Skripsi. Program Studi Filsafat, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik 

Ledalero, 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa pentingnya rasa percaya diri 

dalam aktivitas belajar seorang siswa terutama untuk memperoleh berbagai prestasi 

belajarnya. Selain itu, penulisan karya ilmiah ini juga bertujuan untuk mempertegas 

bahwa untuk memperoleh berbagai prestasi belajar, seorang siswa tidak saja semata-

mata didasari oleh kemampuan intelektual semata melainkan juga dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain seperti rasa percaya diri. Dengan adanya rasa percaya diri seorang 

siswa akan menemukan solusi agar tidak ragu, minder, sungkan, gugup untuk 

mengungkapkan pendapatnya dan melakukan berbagai hal lain dalam proses 

belajarnya sehingga ia menjadi siswa yang berprestasi dan berdaya guna bagi diri 

sendiri maupun orang lain. 

Rasa percaya diri merupakan suatu sikap hati dan keadaan mental seorang 

individu dengan penuh keyakinan bahwa dirinya memiliki suatu kemampuan untuk 

mencapai segala sesuatu yang ingin dicapai dalam hidupnya. Namun, rasa percaya diri 

selalu mengandaikan adanya tindakan. Tanpa tindakan tidak dapat dinyatakan bahwa 

seorang individu memiliki rasa percaya diri. Karena itu, keyakinan mesti 

diimplikasikan dalam suatu tindakan sehingga dapat dinyatakan sebagai sebuah rasa 

percaya diri. Sedangkan prestasi belajar siswa merupakan hasil belajar yang telah 

dicapai oleh siswa dalam proses belajarnya, dengan menjawab berbagai pertanyaan dan 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru yang bertujuan untuk menguji tingkat 

pengetahuan-pemahaman siswa terhadap segala sesuatu yang telah diajarkan oleh guru 

dengan pemberian nilai dalam rupa angka.  

Pretasi belajar dan rasa percaya diri merupakan satu kesatuan yang saling 

berkaitan dalam prose belajar siswa. Percaya diri selalu mendorong siswa untuk dapat 

berprestasi. Sebaliknya, prestasi juga mendorong siswa menjadi pribadi yang percaya 

diri. Siswa yang memiliki rasa percaya diri tinggi selalu berani melakukan dan 

menghadapi tantangan dalam proses belajarnya, sehingga menjadi pribadi yang 

berprestasi dalam proses belajarnya. Kurangnya rasa percaya diri membuat siswa 

menjadi malu menerima pujian, takut menerima kritikan, menyontek, mudah 

menyalahkan diri sendiri, tidak berani, menjadi penonton, dan sikap-sikap negatif 

lainya. Oleh karena itu, besarnya pengaruh rasa percaya diri terhadap siswa membuat 

rasa percaya diri itu penting untuk dimiliki siswa itu sendiri dalam proses belajar dan 

terutama dalam perolehan prestasi belajar yang hendak dicapainya.  

 

 

Kata kunci: rasa pecaya diri, prestasi belajar siswa. 
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ABSTRACT 

 

 

Petronius Gerix Harno Suryono. The Importance of Self Confidence in Student 

Achievement. Thesis. Philosophy Study Program, Ledalero Catholic College of 

Philosophy, 2021. 

The purpose of this scientific paper is (1) to determine how important self-

confidence is in a student's learning activities, especially to obtain various learning 

achievements; (2) In addition, to emphasize that the acquisition of various learning 

achievements of a student is not based solely on intellectual ability, but is also 

influenced by other factors such as self-confidence; (3) to explain how self-confidence 

can make the students don’t hesitate, feel inferior, shy or nervous to express his/her 

opinion and do other things in the learning process. So that he/she becomes a student 

who excels and is useful for himself and others. 

Self-confidence is human’s mental condition which ability to achieve 

everything. However, self-confidence always presupposes action. Without action, 

human beings cannot be proved that they have self-confidence. Therefore belief, as 

kind of self-confidence must be implied in a real action. Beside that, learning 

achievement is the result of learning that has been achieved by students in the the whole 

of learning process. This results is achieved by answering various questions and doing 

assignments given by teacher which aims to test the level of students' understanding of 

everything that has been taught by the teacher. 

 Learning achievement and self-confidence is interrelated unit in the student 

learning process. Confidence always encourages students to be able to gain some 

achievements. On the other hand, achievement also encourages students to be more 

confident. Students who have high self-confidence always dare to do and face 

challenges in the learning process, so that they become individuals who superior in the 

learning process. The lack of self-confidence makes students ashamed to receive praise, 

afraid to accept criticism, cheating, easy to blame themselves, not brave, being a 

spectator, and other negative attitudes. The high influence or implication of students 

self-confidence makes self-confidence important for students in the learning process 

and especially for the learning achievement. 

 

 

Keywords: Self Confidence, Student Achievement. 
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